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DPR TETAPKAN NYOMAN ADHI 
SEBAGAI ANGGOTA BPK

Wakil Ketua DPR Sufmi Dasco Ah-
mad (kanan) menerima laporan 
hasil uji kelayakan dan kepatutan 
Anggota Badan Pemeriksa Keuang-
an (BPK) dari Wakil Ketua Komisi XI 
Dolfi e (kiri) saat sidang Paripurna 
DPR ke V Masa Persidangan I Tahun 
Sidang 2021-2022 di Kompleks Parle-
men, Senayan, Jakarta, Selasa (21/9). 
Rapat Paripurna DPR menetapkan 
Anggota BPK terpilih periode 2021-
2026 Nyoman Adhi Suryadnyana 
menjadi anggota BPK setelah se-
belumnya lulus uji kelayakan dan 
kepatutan di Komisi XI DPR, Nyoman 
Adhi akan menggantikan Bahrullah 
Akbar yang berakhir masa jabatan-
nya pada 29 Oktober 2021.
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KPK PERIKSA ANIES BASWEDAN
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan berjalan meninggalkan ruangan usai 
menjalani pemeriksaan di Gedung Merah Putih KPK, Jakarta, Selasa (21/9). 
KPK memeriksa Anies Baswedan sebagai saksi untuk tersangka mantan 
Direktur Utama Perumda Sarana Jaya Yoory Corneles Pinontoan (YRC) atas 
kasus dugaan korupsi pengadaan lahan di Munjul, Cipayung, Jakarta Timur. 

KKB Semakin Brutal, Prajurit TNI Gugur  
Ditembak saat Evakuasi Jasad Gabriela

Ida Bagus Putu, anggota Yonif  
403/WP, gugur saat terjadi 
kontak tembak antara TNI 
dengan teroris Kelompok 
Kriminal Bersenjata (KKB) 
Papua.

“Pada Selasa sekira pukul 
06.40 WIT, telah terjadi kon-
tak senjata antara Aparat TNI 
dengan KST Ngalum Kupel di 
Distrik Kiwirok, Pegunungan 

KKB Papua menyerang petugas yang 
sedang mengevakuasi jenazah tenaga 
kesehatan (nakes) korban kebrutalan 
KKB di Distrik Kiwirok, Pegunungan 
Bintang.

JAKARTA (IM) - Seorang 
prajurit Tentara Nasional In-

donesia (TNI) gugur pada 
Selasa 06.40 WIT (21/9). Pratu 

Bintang yang mengakibatkan 
1 anggota TNI gugur,” ujar 
Kapendam XVII/Cendera-
wasih Kolonel (Arm) Reza 
Nur Patria.

Reza melanjutkan, kontak 
tembak tersebut tepatnya be-
rada di Bandara Kiwi, Distrik 
Kiwirok, Pegunungan Bintang. 
Adapun, anggota TNI saat itu 
sedang mengamankan bandara 
yang akan melakukan evakuasi 
Jenazah Nakes yang meninggal 
beberapa waktu lalu.

 “Aparat TNI sedang 
mengamankan Bandara Kiwi 
terkait rencana evakuasi jen-
azah Gabriela Meilani,  tenaga 
kesehatan (nakes), “ katanya.

Seperti diketahui, Aksi 
biadab dilakukan Kelompok 
Kriminal Bersenjata (KKB), 
dengan menyerang dan mem-
bakar Puskesmas Kiwirok. 
Suster Gabreilla Meilani, 
seorang tenaga kesehatan 
(Nakes) di Puskesmas Ki-
wirok, gugur dalam serangan 
brutal tersebut.

Serangan brutal ini juga 
membuat empat nakes luka-
luka dan seorang nakes belum 
ditemukan. Aksi keji dan brutal 
kelompok yang dicap tero-
ris ini ramai menuai kecaman 
publik.

“Mohon doa dari kita 
semua, semoga Aparat TNI-

Polri yang bertugas selalu 
dalam perlindungan Tuhan 
Yang Maha Kuasa dalam men-
egakkan kedaulatan NKRI di 
tanah Papua.” katanya.

Dandim 1715 Yahukimo 
Letkol (Inf) Kristian Irreuw 
membenarkan korban menin-
ggal saat baku tembak dengan 
KKB pimpinan Lamek Taplo.

Jenazah korban sudah di-
evakuasi bersama jenazah 
nakes Gabriela Meilan den-
gan menggunakan helikopter 
milik Penerbad. Helikopter 
telah mendarat di lapangan 
Makodam XVII Cenderawa-
sih. Jenazah Pratu Ida Bagus 
Putu dibawa ke RS Marthen 
Indey Jayapura. Jenazah Ga-
briela Meilan, kata Dandim, 
juga dibawa ke RS Marthen 
Indey untuk diautopsi sebelum 
diserahkan ke keluarga.

Kontak senjata  KKB 
pimpinan Lamek Taplo den-
gan TNI/Polri terjadi sejak 
Senin (13/9). Selain baku tem-
bak, KKB yang dibantu warga 
setempat menyerang tenaga 
kesehatan dan melakukan 
pembakaran fasilitas umum.

Sementara, empat nakes 
yang masih dirawat di RS Mar-
then Indey bernama dr. Restu 
Pamanggi, Katrianti Tandila, 
Emanuel Abi, dan Kristina 
Sampe Tonapa.  lus

Level PPKM Diturunkan, Disiplin 
Prokes di Masyarakat Jangan Kendor

arkan terus meningkat mem-
buat endemi dapat berubah 
menjadi epidemi atau wabah. 
Jika wabah di suatu daerah atau 
negara tidak tertangani dengan 
baik akan meluas ke negara-
negara lain maka berubah lagi 
menjadi pandemi.

Untuk itu melanjutkan 
transisi menuju endemi, lang-
kah yang dilakukan pemerintah 
adalah memperkuat fungsi 
surveilans dengan menyiapkan 
tenaga yang terlatih dalam 
menemukan, melacak, dan 
mengambil spesimen serta 
tindakan pemutusan penularan 
setempat.

“Sedangkan bagi masyara-
kat yang perlu dilakukan adalah 
kesadaran pentingnya protokol 
kesehatan serta vaksinasi,” 
ujarnya.

Sementara menurut pakar 
Imunisasi, dr. Elizabeth Jane 
Soepardi, MPH. DSc pandemi  
menjadi endemi bila sirkulasi 
virus tidak bisa diputus. Virus 
tetap bersirkulasi, berpindah-
pindah dari satu kelompok ke 
kelompok masyarakat yang 
lain. Ia mengingatkan ma-
syarakat agar tetap disiplin 
menerapkan protokol kes-
ehatan dengan 3M, yaitu me-
makai masker, mencuci tangan 
dengan sabun dan menjaga 
jarak atau menghindari berada 
dalam kerumunan.  ber

JAKARTA (IM) - Pen-
gamat Politik dan Kebijakan 
Publik Universitas Nasional, 
Yudha Akbar Pally menye-
butkan pemerintah sudah ha-
rus semakin mensosialisasikan 
protokol kesehatan di masa 
peralihan dari pandemi men-
jadi endemi Covid-19.

“Ada transisi dari pandemi 
ke endemik. Hal ini juga sering 
disampaikan Presiden Joko 
Widodo dalam kunjungan-
nya. Jadi hal ini harus semakin 
disosialisasikan kepada jajaran 
dan masyarakat,” ujar Yudha 
Akbar Pally kepada wartawan, 
Selasa (21/9).

Ia menyebutkan pelaksa-
naan PPKM Level yang ditu-
runkan dari level 1-3 di Pulau 
Jawa dan Bali oleh pemerintah 
tidak boleh mengendorkan 
kedisplinan masyarakat dalam 
menjaga prokes.

“Ini  cara cerdas dari 
pemerintah untuk mengakui 
bahwa Covid-19 akan ting-
gal dalam waktu lama. Saya 
melihat transisi ini perlu ada 
sosialisasi sehingga apa yang 
dikonsepkan pemerintah bisa 
dirasakan juga di masyarakat,” 
jelas Yudha Akbar Pally.

Lebih lanjut pelaksanaan 
PPKM Level yang masih di-
lakukan pemerintah kata dia 
penting untuk menghindari 
gelombang baru Covid-19 

seperti Juli 2021 lalu.
“Ini upaya pemerintah 

untuk menghindari gelom-
bang Covid-19 terulang kem-
bali. Kita pernah dalam situasi 
yang sama seperti sekarang, 
tapi karena ada varian baru, 
jadi kendor dan angka tinggi. 
PPKM harus dilaksanakan 
dilakukan meskipun trend nya 
saat ini turun,” kata Yudha 
Akbar Pally.

Lebih lanjut ia menyebut-
kan PPKM yang ditetapkan 
harus tetap di evaluasi secara 
rutin.

“Protokol kesehatan Co-
vid-19 di masa pandemi dan 
endemi juga agak berbeda. Ini 
yang perlu diinformasikan ke 
lapisan bawah,” tandasnya.

Menurut Ketua Perhim-
punan Ahli Epidemiologi 
Indonesia (PAEI) DR. Dr, 
Hariadi Wibisono, MPH, pan-
demi berubah jadi endemi bila 
penanganan kasus cukup ber-
hasil menekan jumlah kasus.

“Namun tidak sampai 
habis sehingga masih ada 
kasus yg bersifat konstan dan 
sporadis,” ujar dr. Hariadi 
dalam keterangan yang diteri-
ma Sabtu (18/9).

Apabila endemi tidak dia-
wasi dengan fungsi surveilans 
yang baik akan menimbulkan 
peningkatan jumlah kasus yang 
tak terpantau. Jika hal ini dibi-

JAKARTA (IM) – Waspa-
da! Gelombang tiga Covid-19 
bisa terjadi di Indonesia jika 
mobilitas ataupun aktivitas 
masyarakat tidak diimbangi 
dengan protokol kesehatan 
(prokes).

Juru Bicara Kementerian 
Kesehatan (Kemenkes) Siti 
Nadia Tarmizi mengatakan, 

hal ini terjadi di Amerika 
juga Eropa. Meskipun, vaksi-
nasi sudah masif  namun ketika 
mobilitas tidak diimbangi den-
gan prokes maka akan terjadi 
gelombang Covid-19 lagi.

“Ya, jadi sangat memung-
kinkan ya pola yang terjadi 
bahkan di Amerika dan juga 
di Eropa yang saat ini mer-
eka juga sedang menghadapi 
gelombang ketiga ya,” ungkap 
Nadia dalam keterangannya 
yang diterima wartawan di 
Jakarta, Selasa (21/9).

Nadia juga mengatakan 
menjelaskan bahwa di negara 
tetangga seperti Malaysia dan 
Singapura kasus Covid-19 ma-
sih tinggi. Bahkan di Malaysia 
dan Singapura gelombag kedua 
Covid-19 belum selesai.

“Kemudian Malaysia, Sin-
gapura juga sebenarnya belum 
menyelesaikan gelombang 
keduanya ya. Jadi, sebenarnya 
kita lebih dulu untuk meny-
elesaikan gelombang kedua, 
untuk kemudian menurunkan 
laju penularan keduanya. Nah, 
artinya (gelombang ketiga) 
sangat memungkinkan ya,” 
kata Nadia.

“Apalagi tadi ya, di negara-
negara kita-kita ini masih sangat 
tinggi kasusnya. Nah itu sangat 
berpotensi untuk kemudian bisa 
berkontribusi pada peningkatan 
kasus di Indonesia. Karena kita 
tahu ya, sudah dekat sekali sep-
erti Malaysia dan Singapura itu,” 
tambahnya.

Oleh karena itu, Nadia 
mengingatkan agar protokol 
kesehatan dilaksanakan dengan 
disiplin sejalan dengan aktivitas 
masyarakat yang mulai dibuka. 

“Tapi kembali lagi kita 
harus ingat bahwa selain pro-
tokol kesehatan tetap kita 

laksanakan, ditambah tadi 
penggunaan aplikasi teknologi 
Pedulilindungi, kemudian upa-
ya untuk mendorong testing 
yang lebih masif  juga harus 
dijalankan walaupun kita tahu 
kasusnya sudah sangat menu-
run,” tandasnya.

Sebagai informasi, pada 
14 Juli 2021 lalu, kasus harian 
Covid-19 di Indonesia bert-
ambah 54.517 orang. Jumlah 
itu merupakan yang tertinggi 
selama Indonesia dilanda pan-
demi corona.

Selain itu, kasus baru co-
rona di tanah air tersebut 
menjadi yang tertinggi kedua 
di dunia. Posisinya berada di 
bawah Brasil yang kasus coro-
nanya bertambah 57.664 orang 
per kemarin.

Kasus corona di Indonesia 
melonjak sejak awal Juni 2021. 
Salah satu faktor yang memicu 
gelombang kedua adalah mo-
bilitas masyarakat yang tinggi 
saat libur Lebaran 2021. Selain 
itu, varian Delta (B.1.617.2) 
yang punya tingkat penularan 
tinggi sudah terdeteksi di In-
donesia.

Demi mencegah kasus 
corona terus bertambah, ma-
syarakat diimbau untuk dis-
iplin menerapkan protokol 
kesehatan 3M, yakni memakai 
masker, menjaga jarak, dan 
mencuci tangan dengan sabun. 
Selain itu, masyarakat diharap-
kan menjauhi kerumunan dan 
mengurangi mobilitas.  ber

Gelombang Ketiga Covid-19 Bisa Terjadi Jika 
Aktivitas Masyarakat Tak Diimbangi Prokes

BEKASI (IM) – Bis-
nis haram membuat Kartu 
Vaksin Covid-19 palsu  yang 
dilakukan Doddy, akhirya 
tercium pihak kepolisian. 
Ia ditangkap aparat Polsek 
Pondok Gede, Kota Bekasi.  

Doddy membuka jasa 
pembuatan kartu vaksin Co-
vid-19 kepada orang yang be-
lum melaksanakan vaksinasi. 

“Pelaku ini melakukan 
tindak pidana pemalsuan su-
rat atau dokumen berbentuk 
kartu vaksin Covid-19 palsu,” 
ujar Kapolsek Pondok Gede 
Kompol Puji Hardi, di kan-
tornya, Selasa (21/9).

Terungkapnya bisnis 
pembuatan Kartu Vaksin 
Covid-19 palsu ini berkat in-
formasi masyarakat ke polisi. 
Warga melaporkan ada bisnis 
pembuatan Kartu Vaksin-19 
di kawasan Pondok Melati, 
Kota Bekasi. 

 Hardi berujar, pihaknya 
mengamankan pelaku di ke-
diamannya. Setelah dilakukan 
pemeriksaan, didapati infor-
masi bahwa pelaku bekerja 
di percetakan. Hanya saja, 
dia juga melayani pembuatan 
kartu vaksin. 

Namun, karena tingginya 

permintaan percetakan kartu 
vaksin, pelaku mencari keun-
tungan lain dengan menawar-
kan kartu vaksin kepada 
warga yang belum vaksin. 
Terkait data-data yang ada di 
kartu vaksin itu juga palsu, 
tidak sesuai dengan data yang 
ada. Bahkan, barcode-nya 
tidak bisa dipindai. 

“Tersangka dalam me-
masarkan kartu vaksin pal-
su tersebut adalah dengan 
cara mengiklankan lewat 
grup di WA-nya kemudian 
mengiklankannya di status 
WA, begitu,” ujar Hardi. 

P e l a k u  d i k e t a h u i 
menawarkan jasa pembuatan 
kartu vaksin palsu seharga 
Rp 50.000 kepada pelanggan 
yang belum divaksin. 

“Tersangka buat barcode 
kartu vaksin palsu di laptop 
kemudian tersangka copy di 
printer dan untuk tarif  yang 
tersangka kenakan adalah un-
tuk yang belum disuntik dan 
belum memiliki sertifi kat Rp 
50.000,” ungkapnya. 

Dengan tindakanya terse-
but, pelaku dikenakan Pasal 
263 KUHP, dengan ancaman 
pidana maksimal 6 tahun ku-
rungan penjara.  mei

Pembuat Kartu Vaksin Palsu
Ditangkap di Kota Bekasi 

JAKARTA (IM) - Menteri 
Hukum dan HAM Yasonna 
Laoly menanggapi santai saja 
desakan sejumlah pihak yang 
meminta dirinya mengundur-
kan diri pasca-tragedi keba-
karan Lembaga Pemasyara-
katan Kelas I Tangerang yang 
menewaskan 49 orang. 

“Kita ini anteng-anteng 
saja,” kata Yassona di Kom-
pleks Parlemen Senayan, Ja-
karta, Selasa (21/9).

Yasonna pun menjelaskan 
sejumlah langkah yang telah 
dilakukan Kementerian Hu-
kum dan HAM dalam menan-
gani peristiwa tersebut. Salah 
satunya, ia mengaku tengah 
membentuk tim psikolog untu 
mendampingi korban-korban 
yang mengalami trauma be-
rat. Selain itu, Yasonna juga 
menyebutkan bahwa 48 orang 
korban meninggal dunia telah 
dikembalikan ke keluarga dan 
dikebumikan. 

“Semua kita tanggung bi-
ayanya termasuk santunan 
kita sudah dibayar tinggal satu 
WNA sekarang yang belum, 
kita tunggu bagaimana dari 
negara yang bersangkutan di 
Nigeria kalau mereka katakan 

kubur di sini atau kremasi kita 
akan lakukan,” ujar Yasonna. 

Diketahui, kebakaran me-
landa Lapas Kelas I Tangerang 
pada Rabu (8/9) menyebab-
kan 49 orang warga binaan 
tewas. Polda Metro Jaya telah 
menetapkan tiga orang petu-
gas Lapas Kelas I Tangerang 
sebagai tersangka dalam kasus 
ini yakni RU, S, dan Y. 

Adapun desakan agar Yas-
onna mundur dari jabatannya 
datang dari sejumlah pihak, 
salah satunya dari anggota 
Komisi III DPR Syarifuddin 
Sudding. Politikus Partai Am-
anat Nasional itu mendesak 
Yasonna mundur jika memiliki 
tanggung jawab moral. Jika 
Yasonna tak mundur, maka 
Presiden Joko Widodo harus 
mengevaluasi kinerjanya. 

“Saya kira, Yasonna harus 
bertanggung jawab dalam per-
soalan ini. Jangan lagi tanggung 
jawab seakan-akan dialihkan 
kepada Kepala Lapas (Kalapas) 
atau Dirjen Pemasyarakatan. 
Tapi, Yasonna sebagai pengen-
dali kebijakan harus bertang-
gung jawab penuh terhadap 
tragedi kemanusiaan ini,” kata 
dia, Kamis (9/9) lalu.  han

Didesak Mundur dari Jabatannya, 
Yasonna: Kita Anteng-anteng Saja

FOTO : ANT

SERBUAN VAKSINASI COVID-19 DI BOGOR
Prajurit TNI AD dari Kesdam III/Siliwangi me-
nyuntikkan vaksin COVID-19 kepada warga 
saat Serbuan Vaksinasi dan Bhakti Sosial 
Nusantara AKABRI 98 di Puri Begawan, Kota 
Bogor, Jawa Barat, Selasa (21/9). Menteri 
Koordinator Bidang Kemaritiman dan In-
vestasi Luhut Binsar Pandjaitan mengatakan 
vaksinasi COVID-19 menjadi syarat proses 
transisi dari pandemi ke endemi sehingga 
target pencapaian cakupan vaksinasi sangat 
penting untuk melindungi masyarakat dari 
paparan COVID-19 sekaligus membentuk herd 
community atau kekebalan bersama.

PENGUMUMAN
Bahwa PT Mitra Energi Agung, berkedudukan di Kalimantan 
Timur (Perseroan) dengan ini mengumumkan kepada H. 
Syamsul AS dan Ny. Mudrikah, keduanya swasta, alamat 
terakhir yang diketahui beralamat di Paser dan Samarinda, 
Kalimantan Timur (alamat saat ini tidak diketahui), bahwa 
saham-saham yang terdaftar atas nama H. Syamsul AS 
dan almarhum Edhi Santoso, yang dalam hal ini diwakili 
oleh ahli warisnya, Ny. Mudrikah, pada Perseroan akan 
dialihkan kepada pihak ketiga berdasarkan Perjanjian 
Gadai Saham tertanggal 4 April 2013 antara H. Syamsul 
AS dan Ny. Mudrikah dengan Istar Resources Limited, 
berkedudukan di British Virgin Island. 

Bagi para kreditur, serta pihak-pihak yang berkepentingan 
dan/atau berkeberatan dengan pengalihan saham tersebut, 
dapat mengajukan keberatan secara tertulis disertai 
dengan alasan-alasan dan bukti-bukti yang mendukung 
sejak tanggal pemberitahuan ini kepada Direksi Perseroan. 

Demikian Pengumuman ini dibuat sebagai pemberitahuan 
kepada pihak-pihak terkait. 

Kalimantan Timur, 22 September 2021 
Direksi 

PT Mitra Energi Agung

Dengan ini PT. WV INTERNASIONAL (WVI) 
yang berkedudukan di Jakarta, mengundang 
segenap para ahli waris pemegang saham 
perseroan untuk hadir dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 
yang akan diselenggarakan pada:
Hari/Tanggal  : Jumat/24 September 2021
Pukul  : 13.00 WIB
Tempat  : Jl. Gading Elok Utara Raya  
  Blok FB2, RT.15/RW.11,  
  Kelapa Gading, Jakarta Utara
Agenda  : - Perubahan Modal Setor  
   Perseroan.
  - Laporan keuangan dan  
   Pertanggungjawabannya.
Demikian Undangan ini Kami Sampaikan. 

 
Kasih.

Jakarta, 22 September 2021
Ahli Waris Komisaris

PT. WV INTERNASIONAL

PENGUMUMAN
PANGGILAN KE-2 RAPAT UMUM PEMEGANG 

SAHAM LUAR BIASA


